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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kesenjangan penerimaan dan target
donasi ZISKA LAZISMU Jawa Timur. Sebagai salah satu lembaga besar yang
memiliki pengaruh terhadap potensi zakat, penerimaan akan sangat bergantung
dengan kinerja LAZISMU untuk menarik muzakki yang melakukan zakat langsung
pada mustahik sehingga dana tersalurkan tepat sasaran yang nantinya berdampak
pada penghimpunan dana ZISKA yang kemudian akan ditransformasikan sebagai
instrumen yang berpotensi merubah tatanan kehidupan di masyarakat yang lebih
baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepemimpinan,
budaya organisasi dan etika kerja islam terhadap kinerja organisasi serta menguji
pengaruh moderasi komitmen organisasi pada kepemimpinan, budaya organisasi
dan etika kerja islam terhadap kinerja organisasi pada LAZISMU Tulungagung,
Blitar dan Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode pengumpulan data melalui kuesioner yang disebar kepada seluruh populasi
pegawai aktif LAZISMU di wilayah Tulungagung, Blitar, dan Malang yaitu 41
orang. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan uji
moderasi melalui software SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan (X1) memiliki
koefisien positif sebesar 0,165, namun nilai t (1,609) dan signifikansinya 0,117 >
0,05, memperlihatkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan. Ini berarti
kepemimpinan cenderung meningkatkan kinerja amil LAZISMU di Tulungagung,
Blitar, dan Malang, tetapi pengaruhnya belum cukup kuat secara statistik. Pada
variabel budaya organisasi (X2) memiliki koefisien positif sebesar 0.110, namun
nilai t (0,891) dan signifikansi 0,380 > 0,05 menandakan bahwa pengaruhnya tidak
signifikan. Pada variabel etika kerja Islam (X3) memiliki koefisien positif 0,190,
dengan nilai t sebesar 2,726 dan signifikansi 0,010 < 0,05. Ini berarti etika kerja
Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja amil LAZISMU di
Tulungagung, Blitar, dan Malang. Dengan kata lain, semakin baik penerapan nilai-
nilai etika kerja Islam, semakin meningkat pula kinerja para amil.

Hasil analisis moderasi menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak
berperan signifikan sebagai variabel moderasi pada seluruh hubungan antara
variabel independen dan kinerja organisasi di LAZISMU Tulungagung, Blitar, dan



Malang. Interaksi antara kepemimpinan (X;) dan komitmen organisasi (Z)
menghasilkan nilai B sebesar 0,015, t sebesar 1,695, dan signifikansi 0,100, yang
berarti hubungan keduanya tidak dimoderasi oleh komitmen organisasi. Demikian
pula, interaksi antara budaya organisasi (X2) dan komitmen organisasi (Z) dengan
nilai B sebesar 0,018, t sebesar 1,599, dan signifikansi 0,119 juga menunjukkan
bahwa komitmen organisasi tidak memoderasi pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja. Selain itu, interaksi antara etika kerja Islam (Xs) dan komitmen
organisasi (Z) dengan nilai B sebesar -0,023, t sebesar -0,034, dan signifikansi
0,094. Hasil tersebut menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak berperan
dalam memperkuat maupun memperlemah pengaruh variabel kepemimpinan,
budaya organisasi dan etika kerja islam terhadap kinerja organisasi. Hal ini
mengindikasikan bahwa kontribusi anggota LAZISMU lebih didorong oleh
motivasi spiritual dan nilai — nilai keagamaan daripada komitmen formal terhadap
sebuah lembaga / organisasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa etika kerja Islam
merupakan variabel utama peningkatan kinerja LAZISMU, sedangkan
kepemimpinan dan budaya organisasi akan memberikan dampak lebih kuat apabila
dijalankan secara konsisten dalam bingkai nilai etika islam. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan kinerja LAZISMU
dengan meningkatkan pemberdayaan dan keteladanan kepemimpinan melalui nilai
Islam dalam segala praktik kerja serta budaya organisasi juga perlu dikembangkan
melalui pembinaan rutin, pelatihan nilai kerja islami dan kegiatan peningkatan
kapasitas yang memperkuat produktivitas anggota LAZISMU secara merata.
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This research is carried out in response to the gap between ZISKA LAZISMU
East Java's revenue and donation targets. As one of the major institutions that has
an influence on zakat potential, revenue depends heavily on LAZISMU's
performance in attracting muzakki who pay zakat directly to mustahik. Therefore,
funds can be distributed on target so that it will later have an impact on the
collection of ZISKA funds which will then be transformed into an instrument that
has the potential to change to better order of life in society. The purpose of this
study is to examine the influence of leadership, organizational culture, and Islamic
work ethics on organizational performance and to examine the moderating effect of
organizational commitment on leadership, organizational culture, and Islamic work
ethics on organizational performance at LAZISMU Tulungagung, Blitar and
Malang. This study used a quantitative approach with a data collection method
through questionnaires distributed to the total number of 41 active employees at
LAZISMU in the Tulungagung, Blitar and Malang areas. The data analysis
technique used multiple linear regression with a moderation test through SPSS
software.

The results of the study revealed that the leadership variable (Xi) has a
positive coefficient of 0,165, but the t-value (1,609) and its significance of 0,117 >
0,05, indicating that the influence is not significant. This means that leadership
tends to improve the performance of LAZISMU in Tulungagung, Blitar, and
Malang, but the influence is not statistically strong enough. The organizational
culture variable (X»2) has a positive coefficient of 0,110, but the t-value (0,891) and
significance of 0,380 > 0,05 indicate that the influence is not significant. The
Islamic work ethic variable (X3) has a positive coefficient of 0,190, with a t-value
of 2,726 and a significance of 0,010 < 0.05. This means that Islamic work ethics
have a positive and significant influence on the performance of LAZISMU in
Tulungagung, Blitar, and Malang. In other words, the better the implementation of
Islamic work ethic values, the better the performance of the amil.

The results of the moderation analysis indicate that organizational
commitment does not play a significant role as a moderating variable in all
relationships between independent variables and organizational performance at



LAZISMU Tulungagung, Blitar, and Malang. The interaction between leadership
(X1) and organizational commitment (Z) produces a B value of 0,015, t value of
1,695, and a significance of 0,100, which means that the relationship between the
two is not moderated by organizational commitment. Similarly, the interaction
between organizational culture (X2) and organizational commitment (Z) with a B
value of 0,018, t value of 1,599, and a significance of 0,119 also indicates that
organizational commitment does not moderate the influence of organizational
culture on performance. In addition, the interaction between Islamic work ethics
(X3) and organizational commitment (Z) with a B value of -0,023, t value of -0,034,
and a significance of 0,094. These results indicate that organizational commitment
does not play a role in strengthening or weakening the influence of leadership,
organizational culture, and Islamic work ethics on organizational performance. This
indicates that the contribution of LAZISMU members is driven more by spiritual
motivation and religious values than by formal commitment to an
institution/organization.

Overall, this study concluded that Islamic work ethics is the main variable in
improving LAZISMU's performance, while leadership and organizational culture
will have a stronger impact if implemented consistently within the framework of
Islamic ethical values. The results of this study are expected to serve as a reference
in developing LAZISMU's performance by increasing empowerment and
exemplary leadership through Islamic values in all work practices. Organizational
culture also needs to be developed through routine coaching, Islamic work values
training, and capacity building activities that strengthen the productivity of
LAZISMU members evenly.



oailal

LA&: GALY‘ dAaj\ Q@Li}%ﬁ:ﬂ\ :\éuﬂ\}&l\t\éﬂ )gﬁi:\ .\/\/\~ OvAYY v v €8 (daaa 4u3.ﬂ\ r”djt?‘;:\
cbg.u] BEpPatr (ol il Jame paieS ‘“ﬁm‘ e\ﬂ‘}(\ & @Y\.AJ QAT @Jc\.u)bj sann Y elal
eligm Gl s Loy

Aadaidl ¢l cwﬁjﬂ\ e\jﬂ}!\ ‘L;ALY| Jaadl LA cw\ a8l cBJ\TﬁJ\ ;:A:\;\Sé.d\ Gl
o JY,

W Jlic by A8 58l gl (b san YV 1S (A& e 5l Clad g Gt G B sadll (e Al all 028w
el o € IS8 ey Juanll ana (8 G cilalal Sle il @l 35Sl Gl gall saa)
Gl sV J sy Ganday Las ¢Cpininnall 3 pilae LS (5535 Gl S Jall ol (8 sansy Y
Al et e 583100 I ERY Lol sat (S A 1S5 3l se e e (uSaty (531 aY cdiapaal
sl CHLDA 5 Apalaril] 280D 5 sal@ll L3l Las) I A all sda Cangy Juadl 5 ) gy dpnaiaall
a4 5 5oL G ABa) b el ) U Jaeall sl lsial 5 cdalaiall ehal e oSl
Al Crandi @YLAJ QAT @_99\.’_\}5)3 gann Y ‘_g Aadaidll ¢l ‘;A).u‘zﬂ Jaall i@l
adaxe 5 O (laliall A gans Y (A Cplhadil) il sall jaes e g 55 Olaiad JA e (oSl il
O o2 o) el e Jaanll LAl e 2awiall Jlaall jlasiy) alaiuly clilal) Jilas g \idage £
ol

LeilVas 1,104 ol i dad o W1 ev, )10 o 508 Lilal Slalne llig 3alll yurie (o geiliill < el
Ot G Jaa B3 () i 108 5 (g gima e LN O (D) ad L cvs 00 e S) by 0,0
il 388 dpaplaiil) RS Lol Agilan¥) alill (e L 1, el o Ll W1 ¢ pas 3Y 8 cplelall 21
L ili 4 gima pae e Julaa o, FAC AV 5 0, AY Cdad ae 0, ) ) 0 008 el Ll Jalae
Va5 Y, VYT e e o, ) 40 008 a8l Jalae (Bl Jandl CLEDIA) il (o
el e (gsinas ol 5l 3 oDl Jeall GLENA) O iay Laa cr, 00 e JBYI 6, 0)
eV i) e Jaall miy o) 5V (5 sione o) LS 5 ¢palalal)

b gpsciall G L) Joams 8 L sina |50 anly VY candatill o 5V () gy 88 Jamall Jlail) il Ll
ey v, 10 G dad ekl o) 3V sal@l o delal) il Al Cun dadaidl glol 5 Al
A SV pa dpahasll 8EN Jelss o) LS aes 53l asm g aae () sady Lee o0, ) 00 AV ), 1490
CLEA) Jelis Gl Ly gina |8l jedayal 0,1V AN 5,000 Cidadiy v, 0 VA gy aphail
e Julaa o, v A€ AN 0,0V E— DAy v, 0 YV Gy cakasill o) SV ae DY) Jaall
Laalue ol () ey 1385 ooV o BN @l ppaiall 580 Camazay Wy 5 m Y ankasill ol 3N )
AV e basldic) e IS Agall adll g daa sl adl o) e S) da jay aaiad gans Y eliac)
e ) gl

Lt ¢ gan 3Y o)) Cppand 81500 KV uatial) aad Sl Jeadl @A o ) Al jall Galds
o3 Jaliy Al all Ul e (el Ladie (5 81 IS Lagsi () sl 2883 5 salill (S
all I Baiiusall ALl 8 0l 5 Sl 3 3e3 JDA (e sannn 3V elal g skt 8 Lgailii g (o Al )
Aaati g o oadhas¥) Janll o g iy caliiial) oy puill e Ayapdatil) 8GNy gl ) ddlial (dpedlY)
ALali 3 ) seay gann 3Y sliac ) Aualiil ) s Lay dpuns el cl jadl,



